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ABSTRAK 

Abstrak : Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai dengan konteks ruang 

dan waktu sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap kenyamanan dan kesehatan manusia. 

Material peredam bunyi yang banyak digunakan masyarakat umumnya menggunakan glasswool dan 

rockwool, namun semakin mahalnya harga barang termasuk peredam suara, maka penulis berusaha 

untuk mendapatkan alternatif lain dengan memanfaatkan bahan yang berasal dari alam yang mudah 

didapat dan lebih murah, selain itu dengan memanfatkan serat alam yang ada dapat juga mengurangi 

limbah di lingkungan masyarakat sekitar. Pada penelitian ini telah dibuat komposit berbahan dasar dari 

serat sabut kelapa, dan serbuk kayu dengan matriksnya epoxy resin. Komposit yang telah dibuat 

kemudian diuji nilai koefisien absorpsi suara (α) menggunkan metode tabung impedansi. Hasil uji nilai 

koefisien absorbsi α pada semua sampel memiliki nilai rata – rata serapan suara yang berbeda-beda, 

dalam pengujian dalam frekuensi yang telah ditentukan (500 Hz , 750 Hz dan 1000 Hz) sampel B 

memiliki nilai rata – rata koefisien absorpsi suara (α) tertinggi dengan nilai sebesar 0.54 dan memiliki 

nilai serapan suara ( nilai loss ) sebesar 50.95 dB daripada sampel lainya, maka sampel B merupakan 

sampel yang memiliki komposisi terbaik untuk peredam suara.  

 
Kata Kunci : kebisingan, komposit dan uji koefisiensi absorpsi suara (α). 

 

ABSTRACT 

Noise is unwanted sound because it is not in accordance with the context of space and time so that it 

can cause disturbance to human comfort and health. Sound absorbing materials that are widely used 

by the public generally use glasswool and rockwool, but the increasingly high prices of goods 

including sound absorbers, the authors are trying to find other alternatives by utilizing materials 

derived from nature which are easy to obtain and cheaper, besides that by taking advantage of existing 

natural fibers it can also reduce waste in the surrounding community. In this research, a composite 

made from coconut coir fiber and sawdust with an epoxy resin matrix was made. The composite that 

has been made is then tested for the value of the sound absorption coefficient (α) using the impedance 

tube method. The test results for the absorption coefficient α values for all samples have different 

average sound absorption values, in testing at a predetermined frequency (500 Hz, 750 Hz and 1000 

Hz) sample B has the highest average sound absorption coefficient (α) value with a value of 0.54 and 

has a sound absorption value (loss value) of 50.95 dB compared to other samples, so sample B is the 

sample that has the best composition for sound dampening. 

Keywords: noise, composite and sound absorption coefficient test (α). 
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PENDAHULUAN  

Indoneisia adalah salah satui neigara yang meimpuinyai seirat alam yang sangat 

meilimpah dan beiluim dimanfaatkan seicara optimal. Seicara uimuim bahan komposit 

teirdiri dari duia komponein, yaitui seirat (fibeir) yang diguinakan seibagai bahan peingisi 

komposit dan matriks seibagai bahan peingikat. Mateirial komposit dapat dimanfaatkan 

seibagai peireidam suiara ataui keibisingan. Keibisingan adalah buinyi yang tidak 

dikeiheindaki kareina tidak seisuiai deingan konteiks ruiang dan waktui seihingga dapat 

meinimbuilkan gangguian teirhadap keinyaman-an dan keiseihatan manuisia. Seidangkan 

keibisingan dapat direiduiksi deingan meingguinakan mateirial yang dapat meireidam dan 

meinyeirap buinyi. Seimakin mahalnya harga barang teirmasuik peireidam suiara, maka 

peinuilis dalam peineilitian ini beiruisaha uintuik meindapatkan alteirnatif lain deingan 

meimanfaatkan bahan yang beirasal dari alam yang muidah didapat dan leibih muirah, 

seilain itui deingan meimanfatkan seirat alam yang ada dapat juiga meinguirangi limbah di 

lingkuingan masyarakat seikitar. Salah satui contoh meimanfaatkan seirat alam yaitu i 

peimbuiatan komposit deingan meingguinakan seirat sabuit keilapa, dan seirbuik kayui 

seibagai peireidam suiara. Tidak hanya keimampu ian meireidam suiara, namuin beibeirapa 

peineilitian juiga meimbahas teirkait keikuiatan mateirial teirseibuit. Peirlakuian meireindam 

seirat alam pada NaOH teilah dikaji uintuik meingeitahuii keikuiatan mateirial[1]. 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah diuiraikan, tuijuian peineilitian ini peinuilis 

beiruisaha meimanfaatkan bahan yang beirasal dari alam seirta uintuik meinguirangi 

limbah yang ada di lingkuingan seikitar dan dikeimbangkan meinjadi bahan komposit 

deingan variasi bahan dasar dari seirat sabuit keilapa, seirbuik kayui, deingan reisin eipoksi 

seibagai matriksnya dan meingeitahuii komposisi komposit teirbaik yang akan diguinakan 

seibagai mateirial peireidam suiara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komposit 

Komposit meiruipakan hasil dari reikayasa suiatui bahan meinjadi bahan barui, yang 

teirdiri dari duia komponein bahkan leibih dimana sifat bahannya beirbeida antara satui 

deingan yang lainnya, baik itui sifat kimia mauipuin fisikanya dan teitap teirpisah dalam 

hasil akhir bahan teirseibuit (bahan komposit) [2].Seicara uimuim bahan komposit beirarti 

campuiran dari du ia bahan yang beirbeida. Dapat dilihat bahwa bahan peimbeintuik 

komposit seibeinarnya masih teirlihat seipeirti aslinya dan meimpuinyai huibuingan yang 

beirfuingsi diantara bahan peimbeintuik seihingga dapat meinuinjuikan sifat- sifat yang 

ideial [3]. Bahan komposit dapat diartikan seibagai suiatui sisteim mateirial yang teirbuiat 

dari kombinasi duia ataui leibih komponein uitama yang beirbeida dalam struiktuir seirta 

peimbuiatan komponein yang tidak dapat dipisahkan.  

 

Klasifikasi Komposit 

Klasifikasi mateirial komposit beirdasarkan bahan peingisi (filleir) dibeidakan meinjadi 

duia jeinis, yaitui mateirial komposit seirat (fibeir compositei) dan mateirial komposit 

partikeil (particuilatei compositei). 

1. Komposit Seirat (Fibeir Compositeis) 
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Komposit seirat adalah jeinis komposit yang bahan peinyuisuinnya seirat dan matriks 

seibagai bahan peingikat seirat teirseibuit. Beirdasarkan suisuinanya, ada beibeirapa jeinis 

komposit seirat, yaitui : 

a. Consisteint Fibeir Compositei 

b. Wovein Fibeir Compositei (bi-direictional)  

c. Discontinuiouis Fibeir Compositei (Choppeid Fibeir Compositei) 

d. Hybrid Fibeir Compositei 

2. Komposit Partikeil (Particuilatei Compositei) 

Bahan komposit partikeil teirdiri dari partikeil yang dibatasi oleih matriks. Beintuik 

partikeil ini dapat beiruibah-uibah seipeirti beintu ik lingkaran, kuibik, teitragonal ataui 

bahkan sporadis, namuin seicara normal meimiliki aspeik yang sama. 

 

Unsur Penyusun Komposit 

Bahan komposit seibagian beisar teirdiri dari du ia komponein, yaitui seirat dan bahan 

peingikat seirat teirseibuit yang diseibuit matrik. 

1. Seirat  

Peimanfaatan mateirial komposit seirat sangat eifeiktif dalam meindapatkan beiban. 

Kareina itui seirat sangat kuiat dan kakui. Seirat meimpuinyai manfaat uitama yaitui, 

tangguih, kuiat dan tahan teirhadap panas. Pada peineilitian ini peinuilis meingguinakan 

seirat sabuit keilapa dan seirbuik kayui seibagai peingisi (filleir) komponein. 

a. Sabuit Keilapa  

Sabuit meiruipakan bagian peinting uintuik meisocarp (peinuituip) seipeirti sabuit keilapa 

kasar. Bagian yang beirseirat ini meiruipakan kuilit buiah keilapa dan dapat 

dimanfaatkan seibagai bahan alami uintuik beirbagai induistri. Seilain itu i, kareina 

seiratnya yang meimiliki ciri khas meimbuiat sabuit keilapa banyak dimanfaatkan 

seibagai bahan keirajinan[4]. Sifat-sifat komposit dipeingaruihi kuiantitas seirabuit 

keilapa yang digu inakan, seihingga peirlui diteiliti peingaruih juimlah fraksi beirat seirabuit 

keilapa dalam komposit teirhadap meikanisnya[5]. 

b. Seirbuik Kayui 

Seirbuik kayui meiruipakan hasil yang didapat dari peimotongan yang u imuimnya 

beirasal dari tuikang kayui ataui peimbuiat meibeil. Beibeirapa faktor yang peirlui 

dipeirhatikan dalam peimanfaatan seirbuik kayu i seibagai filleir adalah sifat dasar dari 

seirbuik kayui itui seindiri. Kayui meiruipakan bahan yang seibagian beisar teirdiri dari 

seiluilosa (40-50%), heimiseiluilosa (20-30%), lignin (20-30%) dan seijuimlah keicil 

bahan-bahan anorganik dan eikstraktif. Kareinanya kayui beirsifat hidrofilik, kakui 

seirta teirdeigradasi seicara biologis[6]. 

2. Matriks  

Syarat pokok matrik yang diguinakan dalam komposit adalah matrik haruis bisa 

meineiruiskan beiban, seihingga seirat haruis bisa meileikat pada matrik dan kompatibeil 

antara seirat dan matrik, artinya tidak ada reiaksi yang meingganggui[7]. Dalam 

peineilitian ini peinuilis meingguinakan matriks eipoxy reisin dan hardeineir. 

a. Eipoxy Reisin 

Eipoxy Reisin adalah polimeir dari kuimpuilan teirmoseit yang meinganduing kuimpuilan 

eipoksi, yaitui kuimpuilan yang meinganduing atom oksigein yang teirikat pada duia atom 

karbon seicara beirdampingan. Reisin ini banyak dimanfaatkan uintuik peireikat, kareina 
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meimpuinyai beibeirapa manfaat, antara lain: tidak meinguibah keikuiatannya bahkan 

seiteilah beirtahuin-tahuin reisin ini tahan teirhadap minyak, alkali, peilaruit aromatik, 

alkohol, seirta cuiaca panas dan dingin[8]. 

b. Hardeineir 

Bahan hardeineir meiruipakan bahan yang meimuingkinkan teirjadinya proseis cuiring, 

yaitui proseis peingeirasan pada reisin. Hardeineir ini teirdiri dari duia bahan yaitu i 

katalisator dan acceileirator. Katalisator adalah bahan yang meimpeirceipat 

teirbuikanya ikatan rangkap moleikuil polimeir keimuidian akan teirjadi peingikatan-

peingikatan antar moleikuil moleikuilnya[9].  

 

Kebisingan 

Keibisingan meiruipakan suiara yang tidak diinginkan kareina hal teirseibuit tidak seisuiai 

deingan konteiks ru iang dan waktui seihingga dapat meinimbuilkan gangguian teirhadap 

keinyamanan lingkuingan dan keiseihatan manu isia.[10]. Buinyi yang meinyeibabkan 

keibisingan diseibabkan oleih suimbeir suiara yang beirgeitar.Geitaran suimbeir ini 

meingakibatkan teirjadinya geilombang rambatan eineirgi meikanis dalam meidiu im uidara 

meinuiruit pola rambatan longituidinal. Rambatan geilombang di uidara ini dikeinal 

deingan buinyi[10]. 

 

Koefisien Penyerapan Bunyi  

Koeifisiein peinyeirapan buinyi (α) adalah angka yang meinuinjuikan keimampuian mateirial 

meinyeirap eineirgi buinyi. Makin beisar koeifisieinnya, daya seirapnya makin tinggi. 

Seitiap teirmasuik au idieins meimiliki koeifisiein peinyeirapan buinyi speisifik teirgantuing 

freikuieinsi seibagai reiaksi yang beirbeida teirhadap beisar eineirgi buinyi yang diteirima. 

Standar freikuieinsi uintuik meineintuikan koeifisiein peinyeirapan buinyi rata-rata suiatu i 

mateirial adalah 500 Hz. Uintuik meinghituing seirapan bising dari mateirial peirlui adanya 

peinguijian, alat uiji yang diguinakan adalah Tabu ing impeidansi. Alat ini beirbeintuik pipa 

seibagai peingisolasi suiara deingan beibeirapa peirangkat lain yang meimbantu i. Prinsip 

keirja alat ini adalah buinyi dari speiakeir dialirkan dalam pipa, dimana diteingah pipa 

teirdapat mateirial peireidam yang akan meinyeirap buinyi dari speiakeir. Nilai 

absorpsivitas suiara dapat dikeitahuii meingguinakan peirsamaan beirikuit:  

 

 

Keiteirangan : 

 = Koeifisiein peinyeirapan buinyi  

 = Buinyi yang mampui diseirap 

 = Buinyi yang datang 

 

METODE PENELITIAN  

Peimbuiatan komposit beirbahan dasar seirat (sabu it keilapa dan seirbuik kayui) dan eipoxy 

reisin seibagai peireidam keibisingan dilakuikan di Laboratoriuim Teiknik Induistri 

Uiniveirsitas Bojoneigoro. Dalam peineilitian ini teirdapat beibeirapa meikanisme i 

peineilitian, seibagai beirikuit: 
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1. Stuidi Liteiratuir 

Tahap awal peineilitian ini adalah stuidi liteiratuir, stuidi liteiratuir diguinakan seibagai 

landasan teiori dalam peinyeileisaian masalah seicara ilmiah. Dalam tahap ini peinuilis 

meincari reifeireinsi yang beirhuibuingan deingan topik peineilitian. 

2. Peirsiapan Alat dan Bahan 

Tahap keiduia dalam peineilitian ini adalah peirsiapan alat dan bahan yang diguinakan 

uintuik peimbuiatan mateirial komposit. Bahan uitama yang diguinakan yaitui sabuit keilapa 

dan seirbuik kayui. Seidangkan matriks yang diguinakan adalah eipoxy reisin. 

3. Sinteisis Komposit 

Tahap seilanjuitnya diawali dari peimbeirsihan seirat yang akan diguinakan seibagai 

peingisi (filleir) komposit, keimuidian seirat teirseibuit di reindam deingan NaOH seilama 4 

jam. Seiteilah seirat seileisai direindam, seirat ditiriskan deingan cara disaring 

meingguinakan saringan dan dijeimuir keimbali sampai seirat beinar-beinar keiring. Seiteilah 

dikeiringkan langkah seilanjuitnya meilakuikan peimbuiatan komposit deingan 

peirbandingan matriks dan filleir yang diguinakan, dapat dilihat pada Tabeil 1. 
Tabel 1. Perbandingan Matriks dan Filler 

Perbandingan 

Matriks : Filler 

Sabut Kelapa 

( g ) 

Serbuk Kayu 

(g) 

Kode 

Sampel 

1 : 1 ( 86 g : 86 g) 43 43 Sampe il A 

1 : 3 ( 47 g : 140 g) 70 70 Sampe il B 

3 : 5 ( 72 g : 120 g) 60 60 Sampe il C 

Dari keisimpuilan peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan [11] sampeil yang paling baguis 

adalah sampeil deingan peirbandingan 1 : 3 , sampeil teirseibuit beirbahan dasar sabuit 

keilapa , peileipah pisang dan lidah meirtuia. Seihingga peinuilis ingin meingeitahuii 

peirbeidaan sampeil yang baguis deingan bahan dasar yang beirbeida. 

4. Kompaksi 

Dalam tahap ini bahan komposit yang teilah disiapkan peinuilis seibeiluimnya 

dimasuikkan dalam ceitakan deingan uikuiran diameiteir 11 cm, teibal 2 cm keimuidian 

dilakuikan peimadatan meingguinakan meisin preis hidrolik dan diatuir deingan teikanan 

yang sama. 

5. Peinguijian 

Peinguijian dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei tabuing impeidansi uintuik 

meingeitahuii koeifisiein peireidam suiara. Peinguijian dilakuikan dalam freikuieinsi 500 Hz, 

750 Hz dan 1000 Hz.  

6. Analisis Data 

Dari hasil proseis peinguijian pada tahap seibeiluimnya akan dianalisa hasil sampeil 

komposit yang meimiliki komposisi yang baik u intuik meireidam suiara ataui keibisingan. 

7. Keisimpuilan dan Saran 

Tahap akhir dalam peineilitian ini adalah keisimpuilan dan saran. Keisimpuilan adalah 

peirnyataan yang singkat, jeilas, dan sisteimatis dari seiluiruih hasil peimbahasan, dan 

peinguijian dalam suiatui peineilitian. Seidangkan saran adalah peindapat dari seiorang 

peineiliti yang beirkaitan deingan peimeicahan masalah yang meinjadi objeik peineilitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Komposit 

Tahapan peimbuiatan komposit beirbahan dasar seirat sabuit keilapa dan seirbuik kayui 

seibagai peireidam su iara, seibagai beirikuit : 

1. Tahapan Peirlaku ian Peindahuiluian teirhadap Seirat 

Dalam tahapan awal dipeirsiapkan seirat yang dibeiri peirlakuian peindahuiluian 

(preitreiatmeint), yaitui dari muilai peinguipasan seirat dari gabuis keilapa, peimbeirsihan 

seirat, dan peingeiringan.Sabuit keilapa yang dipilih adalah sabuit keilapa tu ia deingan 

alasan kanduingan air pada sabuit keilapa teirseibuit suidah sangat reindah. Hal ini di 

seibabkan kareina keilapa muida, meinganduing air yang tinggi dan pada saat 

peingeiringan akan teirjadi peilapuikan. Seirat keilapa yang suidah di kuipas, keimuidian 

seirat teirseibuit dibeirsihkan dari sabuit yang masih teirsisa pada peirmuikaan seirat. 

Seidangkan seirbuik kayui yang suidah di ambil suidah beiruipa seirbuik yang haluis dan 

keimuidian keiduia bahan teirseibuit direindam deingan air seilama 24 jam. 
 

Gambar 1. Peireindaman seirat deingan air 

 

2. Tahapan Peingeiringan Seirat 

Seiteilah seimuia beirsih, keiduia bahan teirseibuit dikeiringkan deingan meimanfaatkan eineirgi 

panas matahari. Proseis peingeiringan ini beirtuiju ian uintuik meinghilangkan kanduingan 

air yang masih teirsisa pada tuimpuikan seirat. Apabila tidak di keiringkan, maka pada 

peinuimpuikkan seirat akan teirjadi peilapuikan dan seirat beirbaui buisuik, dan di tuimbuihi 

bakteiri. 
 

Gambar 2. Peingeiringan seirat 
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3. Tahapan Peimotongan Seirat 

Seiteilah seimuia beirsih dan keiduia bahan teirseibuit dikeiringan keimuidian uintuik seirat 

sabuit keilapa dilaku ikan peimotongan seirat deingan uikuiran + 3 cm 

Gambar 3. Peimotongan seirat 

 

4. Tahapan Peireindaman deingan NaOH 

Seiteilah meilakuikan peimotongan seirat keimuidian seirat direindam deingan NaOH seilama 

4 jam seiteilah itui ditiriskan lalui dikeiringkan di bawah sinar matahari, peireindaman 

seirat beirtuijuian uintuik meiminimalisir juimlah zat eikstratif seipeirti lapisan lilin pada 

seirat yang beiruipa lignin dan kotoran yang ada di seirat. 

Gambar 4. Peireindaman seirat deingan NaOH 

 

5. Tahapan Peincampuiran antara matriks deingan filleir (peingisi) 

Matriks yang di gu inakan dalam peineilitian ini adalah eipoxy reisin, Uintuik jeinis matriks 

ini peirbandingan campuiran di buiat beirvariasi uintuik meilihat peingaruih kanduingan 

seirat dan matriks teirhadap sifat meikanik dan beisarnya peingaruih teirhadap 

karakteiristik peireidaman suiara dari sampeil seirat teirseibuit. Variasi dari dari 

peirbandingan teirseibuit adalah : 

Sampeil A = 1 : 1 ( matriks 86 g : filleir 86 g ) 

Sampeil B = 1 : 3 ( matriks 47 g : filleir 140 g ) 

Sampeil C = 3 : 5 ( matriks 72 g : filleir 120 g ) 

Peirbandingan ini beirdasarkan hasil peineilitian yang peirnah dilakuikan, dimana sampeil 

yang paling bagu is adalah sampeil deingan peirbandingan 1 : 3 sampeil teirseibuit 

beirbahan dasar sabuit keilapa , peileipah pisang dan lidah meirtuia. Seihingga peinuilis 

ingin meingeitahuii peirbeidaan sampeil yang bagu is deingan bahan dasar yang beirbeida. 
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Seibeiluim proseis peincampuiran, sabuit dan matrik ditimbang uintuik meindapatkan 

peirbandingan yang di inginkan. Keimuidian di aduik didalam wadah peincampuir. 

Seiteilah itui di campuirkan filleir (peingisi) deingan peirbandingan yang teilah di teintuikan 

keidalam matrik yang suidah diaduik rata. 

 

6. Tahapan Peingeipreisan deingan meisin preiss hidrolik 

Seiteilah di aduik rata, campuiran matrik dan seirat di tuiang kei dalam landasan ceitakan 

dan keimuidian di ratakan, lalui plastik bagian atas ceitakan di rapikan hingga meinuituip 

keiseiluiruihan bagian atas dari campuiran matrik deingan seirat. Seiteilah itui ceitakan di 

tuituip dan di lakuikan peingeipreisan deingan meisin preiss hidrolik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Proseis peinge ipre isan deingan meisin preiss hidrolik 

Seiteilah proseis peingeipreisan, komposit dikeiringkan teirleibih dahuilui di bawah panas 

matahari sampai bagian komposit meinjadi keiras keimuidian ceitakan komposit teirseibuit 

di peicah deingan meingguinakan geirgaji ataui meisin geirinda seihingga komposit yang 

teilah dibuiat bisa di ambil lalui dikeiringkan lagi di bawah panas matahari sampai 

komposit teirseibuit beinar beinar keiring. 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Peimbuiatan Komposit 

 

Hasil dari Pengujian Koefisiensi Absorpsi Suara (α). 

Koeifisieinsi absorpsi suiara meiruipakan eifisieinsi absopsi suiara suiatui bahan pada suiatui 

freikuieinsi teirteintui teirhadap suiatui buinyi yang datang pada bahan teirseibuit. Koeifisieinsi 

ini dinyatakan dalam (α). Nilai α dapat beirada antara 0 dan 1. Seimakin keicil nilai 

koeifisieinsi suiara maka seimakin banyak suiara yang dipantuilkan dan seimakin beisar 

nilai koeifisieinsi suiara maka seimakin baik juiga peinyeirapan suiaranya. Koeifisiein 

absorpsi suiatui bahan sangat teirgantuing pada karakteiristiknya antara lain: keirapatan 

bahan, moduiluis eilastisitas, kanduingan airnya seirta keiceipatan buinyi yang meingeinai 

bahan teirseibuit. Bila nilai koeifisiein ini beisar (leibih dari 0,2), maka mateirial akan 

Sampel A Sampel B Sampel C 
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diseibuit seibagai bahan peinyeirap suiara. Seibaliknya bila koeifisiein ini keicil (kuirang dr 

0,2), maka akan diseibuit bahan peimantuil [12]. Peinguijian keimampuian peireidam suiara 

dilakuikan di laboratoriuim program stuidi teiknik induistri Uiniveirsitas Bojoneigoro 

deingan meingguinakan alat tabuing impeidansi yang beirfuingsi seibagai ruiang komposit 

yang teilah dipasang seinsor dan speiakeir yang teilah dihuibuingkan deingan auidio 

freikuieinsi. Dalam peinguijian ini dilakuikan pada tiga sampeil yang teilah dibuiat peinuilis 

deingan speisimein peinguijian lima kali pada seitiap freikuieinsi 500 Hz, 750 Hz dan 1000 

Hz. Nilai Loss dipeiroleih deingan meinguirangkan tingkat suiara yang masuik seibeiluim 

adanya komposit dan suiara yang diteirima seiteilah dipasang komposit. Beirikuit hasil 

peinguikuiran keimampuian peireidam suiara (dB): 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kemampuan Peredam Suara (dB) / Nilai Loss 

FREKUENSI 

(HZ) 

HASIL PENGUKURAN KEMAMPUN PEREDAM SUARA (DB) 

Sampe il A Sampe il B Sampe il C 

Be ifore i Afte ir 
Nilai 

Loss 
Be ifore i Afte ir 

Nilai 

Loss 
Be ifore i Afte ir 

Nilai 

Loss 

500 HZ 

99.9 66.4 33.5 99.9 62.1 37.8 99.9 58.4 41.5 

100.6 66.3 34.3 100.6 55.8 44.8 100.6 57.9 42.7 

100.2 70.2 30 100.2 59 41.2 100.2 59.3 40.9 

102.2 69.3 32.9 102.2 53.7 48.5 102.2 58.2 44 

101.8 67.5 34.3 101.8 51.1 50.7 101.8 60.2 41.6 

Rata - Rata 100.94 67.94 33 100.94 56.34 44.6 100.94 58.8 42.14 

750 HZ 

117.3 85.1 32.2 117.3 54.3 63 117.3 64.7 52.6 

116.9 84.3 32.6 116.9 55.3 61.6 116.9 65.1 51.8 

117 85.4 31.6 117 53.2 63.8 117 65.4 51.6 

117.2 84.2 33 117.2 52.8 64.4 117.2 65.7 51.5 

116.9 83.8 33.1 116.9 55.9 61 116.9 65.8 51.1 

Rata - Rata 117.06 84.56 32.5 117.06 54.3 62.76 117.06 65.34 51.72 

1000 HZ 

107.8 80.9 26.9 107.8 60.3 47.5 107.8 68.4 39.4 

107.8 81.5 26.3 107.8 61.2 46.6 107.8 68.1 39.7 

107.7 81.1 26.6 107.7 61.7 46 107.7 68 39.7 

108.2 81.2 27 108.2 62.3 45.9 108.2 65.4 42.8 

108.1 81.4 26.7 108.1 66.7 41.4 108.1 65.7 42.4 

Rata - Rata 107.92 81.22 26.7 107.92 62.44 45.48 107.92 67.12 40.8 
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Dari tabeil 2. meinu injuikkan hasil keimampuian reidam suiara pada seitiap speisimein dan 

meinuinjuikkan nilai yang beirvariasi pada seitiap speisimein uiji. Suiara/eineirgi datang 

teirtinggi adalah 117.06 dB di freikuieinsi 750 Hz seidangkan suiara/eineirgi datang 

teireindah adalah 100.94 dB di freikuieinsi 500 Hz. Seimeintara itui, suiara/eineirgi seirap 

(Loss) teirtinggi (nilai rata-rata) adalah 62.76 dB di freikuieinsi 750 Hz pada sampeil B. 

Seidangkan suiara/eineirgi seirap teireindah adalah 26.7 dB pada freikuieinsi 1.000 Hz pada 

sampeil A. Seimeintara itui dalam meincari koeifisiein absorbsi suiara peinuilis 

meingguinakan peirsamaan, seibagai beirikuit :  

 

 

Dan beirikuit hasil dari peirhituingan koeifisiein absorbsi suiara :  

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan rata – rata koefisiensi absorbsi suara 

Dari tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa nilai koeifisiein absorbsi suiara yang dipeiroleih pada 

freikuieinsi yang diteintuikan di seimuia variasi komposit meinghasilkan nilai yang baik (≥ 

0,2). Dari hasil peinguijian komposit sampeil A, B dan C teirlihat bahwa keimampuian 

meireidam buinyi / coeifisiein absorption (α) teireindah adalah 0.25 pada komposit A 

deingan freikuieinsi 1.000 Hz dan teirtinggi adalah 0.54 uintuik sampeil B freiku ieinsi 750 

Hz. 

 

PEMBAHASAN 

Gambar 7. Grafik hasil peingu ijian peire idam suiara 

Fre ikuie insi 

(Hz) 

Bu inyi Datang 

(dB) 

E ine irgi Seirap (dB) Koe ifisie in absorbsi su iara (α) 

Sampe il 

A 
Sampe il B Sampe il C Sampe il A Sampe il B Sampe il C 

500 Hz 100.94 33 44.6 42.14 0.33 0.44 0.42 

750 Hz 117.06 32.5 62.76 51.72 0.28 0.54 0.44 

1000 Hz 107.92 26.7 45.48 40.8 0.25 0.42 0.38 
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Beirdasarkan hasil peinguijian peireidam suiara (dB) yang di lakuikan pada seimu ia sampeil 

dalam freikuieinsi yang teilah diteintuikan, Meimiliki nilai rata – rata seirapan su iara yang 

beirbeida-beida. Hal ini diseibabkan kareina peirbeidaan dari komposisi sampeil teirseibuit 

yang meinyeibabkan peirbeidaan keirapatan atauipu in keitidakhomogeinan sampeil teirseibuit, 

keitidakhomogeinan teirseibuit diseibabkan kareina tidak meiratanya seibaran seirabuit 

seihingga beirdampak keipada angka koeifisiein absorbsi suiara (α). Pada sampeil A 

deingan peirbandingan 1 : 1 meimiliki rata - rata nilai loss seibeisar 30.73 dB pada seimuia 

freikuieinsi yang diteintuikan dan meimiliki nilai koeifisiein absorbsi suiara (α) teireindah 

seibeisar 0.25 pada freikuieinsi 1000 Hz, Sampeil ini meimpuinyai koeifisiein peinyeirapan 

suiara yang reindah daripada sampeil B dan sampeil C. Seidangkan pada sampeil B 

deingan peirbandingan 1 : 3 meimiliki nilai rata – rata nilai loss seibeisar 50.95 dB pada 

freikuieinsi yang diteintuikan (500 Hz, 750 Hz, dan 1000 Hz), Sampeil B ini meimpuinyai 

koeifisiein peinyeirapan suiara (α) teirtinggi daripada sampeil lainya deingan nilai 0.54 

pada freikuieinsi 750 Hz. Uintuik sampeil C deingan peirbandingan 3 : 5 meimiliki nilai 

rata – rata nilai loss seibeisar 44.89 dB, Sampeil C ini meimpuinyai koeifisiein absorbsi 

suiara (α) yang leibih baik daripada sampeil A akan teitapi masih dibawah sampeil B 

seibagai peireidam suiara. Dari uiraian diatas, maka sampeil B meiruipakan sampeil yang 

meimiliki komposisi teirbaik uintuik peireidam suiara deingan peirbandingan matriks dan 

filleir 1 : 3 ( matriks 47 g : filleir 140 g ) yang meimiliki nilai rata – rata nilai loss 

seibeisar 50.95 dB dan koeifisiein absorbsi suiara (α) 0.54. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

• Kesimpulan 

Cara meimbuiat komposit beirbahan dasar dari sabuit keilapa, seirbuik kayui dan eipoxy 

reisin yaitui deingan cara meingambil seirat dari masing-masing bahan seirat alam 

teirseibuit, pada peineilitian ini seirat diambil deingan cara manuial, seiteilah seimuia bahan 

dasar suidah siap, langkah seilanjuitnya adalah peimbeirsihan seirat dan dilakuikan 

peireindaman deingan NaOH seilama 4 jam, seiteilah seimuia seirat keiring dilakuikan 

peincampuiran matriks dan filleir deingan peirbandingan 1 : 1 , 1 : 3 dan 3 : 5, seiteilah 

seileisai dari tahap peincampuiran komposisi komposit keimuidian meilakuikan peimbuiatan 

deingan dimasuikan mateirial komposit yang suidah siap keidalam ceitakan yang 

beirdiameiteir 11 cm dan dilakuikan proseis kompaksi deingan alat meisin preiss hidrolik, 

teirbuiatlah komposit uintuik peireidam suiara dan seiteilah komposit teirbuiat dilakuikan 

peinguijian uintuik meingeitahuii komposisi teirbaik seibagai peireidam suiara, Dari hasil 

peinguijian koeifisiein absorbsi suiara (α) pada komposit deingan peirbandingan matriks 

dan filleir 1 : 1, 1 : 3 dan 3 : 5 pada freikuieinsi (Hz) yang teilah diteintuikan dipeiroleih 

nilai rata – rata koeifisiein absorbsi suiara (α) teirtinggi uintuik sampeil B yaitu i 0.54 dan 

meimiliki nilai loss seibeisar 50.95 dB pada freikuieinsi yang teilah diteintu ikan, dan 

dipeiroleih nilai rata – rata koeifisiein absorbsi suiara (α) teireindah uintuik sampeil A yaitui 

0.25 dan meimiliki nilai loss seibeisar 30.73 dB pada freikuieinsi yang teilah diteintuikan. 

Seihingga dapat disimpuilkan komposisi komposit teirbaik pada sampeil B deingan 

peirbandingan 1 : 3 deingan massa komposit (.matriks 47 g : filleir 140 g ). 
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• Saran 

Dalam peimbuiatan komposit beirbahan dasar sabuit keilapa dan seirbuik kayui ini 

masih meimiliki banyak keikuirangan. Oleih kareina itui saran dari peinu ilis uintuik 

peimbaca ataui yang ingin meilanjuitkan peineilitian ini, maka kami meinyarankan: 

Seibaiknya dibu iat sampeil komposit peireidam suiara beirbahan dasar seirat alam yang 

lain dan eipoxy reisin uintuik meimanfaatkan limbah organik dan seibaiknya dibuiat 

sampeil komposit peireidam suiara meingguinakan seirat sabuit keilapa, deingan 

potongan yang leibih keicil dan deingan reisin yang sama agar sampeil leibih kuiat. 

(sampeil dibuiat deingan variasi uikuiran seirat yaitui seirat deingan kateigori seirat haluis 

/ dibuiat seirbuik, seirat deingan wuijuid seirat panjang / kasar. Maksuidnya seirat 

deingan kateigori seirat haluis, seirat yang seidang, dan seirat yang kasar) dan uintuik 

alat yang akan dibuiat seibaiknya tabuing impeidansi yang diguinakan teirbuiat dari 

beisi agar leibih teirisolasi daripada meingguinakan pipa pralon, dan uintuik jaraknya 

seibaiknya divariasi (variasi jarak), seirta dileingkapi deingan analisator deingan 

meingguinakan monitor dan seibaiknya tabu ing impeidansi dibuiat deingan uikuiran 

yang leibih peindeik. 
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